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ABSTRAK

Dwi Intan Maharani, 2025: Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik Pada
Materi Penyajian Data Menggunakan Model Problem Based Learning (PBL)
Di Kelas V SDN 12 Lembah Melintang

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kenyataan di lapangan yang menunjukkan
rendahnya hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran Matematika. Hal ini
disebabkan oleh kurangnya aktivitas belajar yang melibatkan peserta didik
dikarenakan proses pembelajaran masih berpusat pada guru, sehingga peserta
didik masih kurang aktif dalam proses pembelajaran. Penelitian ini bertujuan
untuk mendeskripsikan bagaimana penggunaan model Problem Based Learning
(PBL) pada materi penyajian data untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik
kelas V SDN 12 Lembah Melintang.

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) menggunakan
pendekatan kualitatif dan kuantitatif, yang dilaksanakan dalam dua siklus, yaitu
siklus I (dua pertemuan) dan siklus Il (satu pertemuan) dilakukan dalam empat
tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan (tindakan), pengamatan dan refleksi. Subjek
penelitian ini adalah guru dan peserta didik kelas V SDN 12 Lembah Melintang
dengan jumlah peserta didik sebanyak 24 orang, 14 orang laki-laki dan 10 orang
perempuan.

Hasil penelitian ini menunjukkan peningkatan pada penilaian modul ajar
siklus | dengan presentase 85,71% dengan predikat baik (B) dan siklus 11 96,42%
dengan predikat sangat baik (SB). Penilaian aktivitas guru siklus | dengan rata-
rata 82,14% dengan predikat baik (B) dan siklus 1l 96,42% dengan predikat
sangat baik (SB). Penilaian aktivitas peserta didik siklus | dengan rata-rata
82,14% dengan predikat baik (B) dan siklus 11 96,42% dengan predikat sangat
baik (SB). Penilaian terhadap peserta didik pada peningkatan hasil belajar pada
siklus I diperoleh rata-rata 72,72 dengan predikat cukup (C) dan siklus Il dengan
rata-rata 88,16 dengan predikat baik (B). Berdasarkan hasil tersebut dapat
disimpulkan bahwa model Problem Based Learning (PBL) dapat meningkakan
hasil belajar dalam pembelajaran penyajian data di kelas V SDN 12 Lembah
Melintang.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan mata pelajaran yang wajib dipelajari dari tingkat
sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Matematika adalah mata pelajaran
yang memuat konsep bilangan, hubungan antar bilangan, dan prosedur
operasional penyelesaian masalah mengenai bilangan itu sendiri. Dengan
mempelajari matematika sejak sekolah dasar, diharapkan peserta didik akan
memperoleh kemampuan untuk berpikir kritis, logis, sistematis, dan kreatif
sesuai dengan tujuan pembelajaran matematika (Mutmainnah & Andika, 2024).
Mempelajari matematika di sekolah dasar berguna untuk membekali peserta
didik dengan kemampuan berhitung dan juga mengolah data (Zuschaiya et al.,
2021).

Pembelajaran matematika menurut Mardin & Zainil (2017) adalah proses
memberikan peserta didik pengalaman belajar melalui sejumlah kegiatan yang
telah direncanakan untuk membantu mereka memahami materi matematika
yang akan dipelajari. Pembelajaran matematika terdiri dari konsep yang saling
terkait dan materinya terstruktur dan berhubungan satu sama lain (Fatimah et
al., 2023). Mempelajari matematika di sekolah dasar berguna untuk membekali
peserta didik dengan kemampuan berhitung dan juga mengolah data (Ahmad et
al., 2023)

Pembelajaran matematika berlangsung dengan baik dan sesuai dengan

pencapaian yang diharapkan maka dalam pelaksanaan pembelajaran harus



memperhatikan kondisi ideal. Penerapan pembelajaran matematika dikatakan
ideal adalah ketika seorang guru bisa menciptakan kondisi dan situasi yang
membuat peserta didik mampu terlibat aktif dalam membentuk, menemukan,
dan mengembangkan pengetahuan yang mereka miliki. Hal itu sesuai dengan
pendapat Febryanti & Ahmad (2024) yang mengatakan bahwa "pelaksanaan
pembelajaran matematika dibangun oleh guru untuk mengembangkan
kreativitas berpikir siswa. serta kemampuan mengkonstruksi pengetahuan baru
sebagai upaya meningkatkan penguasaan terhadap materi pembelajaran”.
Menurut Fahmi & Ahmad (2022) kondisi yang ideal dalam pelaksanaan
pembelajaran adalah sebagai berikut: 1) perhatian peserta didik aktif dan
terfokus pada pembelajaran; 2) peserta didik dapat menyelesaikan tugas
dengan benar; 3) membiasakan peserta didik untuk memeriksa hasil kerja dan
segera memperbaikinya apabila menemui kesalahan; 4) guru memfasilitasi
peserta didik untuk berani menyatakan ketidaksetujuan mereka; 5) guru
menghubungkan materi yang diajarkan dengan kehidupan nyata; dan 6) guru
memfasilitasi peserta didik untuk dapat bekerja sama dalam kelompok dengan
optimal.

Berdasarkan Badan Standar Kurikulum dan Asesmen Pendidikan, 2025
tentang Capaian Pembelajaran dalam pembelajaran matematika di kelas V
terdapat materi pembelajaran matematika salah satunya materi Penyajian Data
yang terdapat pada capaian pembelajaran matematika fase C elemen Analisa
Data dan Peluang “Pada akhir kelas V, peserta didik dapat mengurutkan,

membandingkan, menyajikan, dan menganalisis data banyak benda dan hasil



pengukuran dalam bentuk tabel frekuensi, diagram batang, dan diagram
gambar/pictogram untuk mendapatkan informasi”.

Penyajian data merupakan bagian dari ilmu statistik dasar dan perlu
dipahami oleh siswa sekolah dasar karena siswa pasti menemukan berbagai
macam data dalam kehidupan sehari-hari (Erfan, 2021). Dalam statistik, data
adalah himpunan angka-angka yang teratur menurut kaidah-kaidah tertentu dan
menunjukkan nilai suatu obyek atau fakta yang dinyatakan dengan angka
(Ananda & Fadhli, 2018). Data tidak hanya cukup dikumpulkan dan diolah,
tetapi juga perlu disajikan dalam bentuk yang mudah dibaca dan dimengerti.

Materi penyajian data pada sekolah dasar sangat penting termasuk bagi
anak-anak usia sekolah dasar yang belum dapat berpikir secara mendalam.
Oleh karenanya, penyajian data yang diajarkan masih bersifat pengenalan serta
diberikan pada kelas tinggi (Azhar, 2018). Hal ini disebabkan karena banyak
menggunakan perhitungan yang menyebabkan peserta didik merasa terbebani.
Untuk itu dalam penyajian data, hendaknya di kaitkan dengan kegiatan
bermain yang digemari peserta didik ataupun hal-hal yang dialami peserta
didik secara langsung. Kegiatan pembelajaran yang dipilih diusahakan yang
dapat dibayangkan peserta didik sesuai dengan lingkungan kehidupan nyata.

Hasil belajar berkaitan dengan proses pembelajaran dan dapat dilihat dari
aspek pengetahuan, keterampilan dan sikap yang dimiliki oleh peserta didik
sesuai dengan tujuan pembelajaran. Bukti bahwa peserta didik telah belajar
adalah terjadinya perubahan tingkah laku, misalnya dari tidak tahu menjadi

tahu dan dari tidak mengerti menjadi mengerti. Menurut Ulfah & Arifudin



(2021) Hasil belajar adalah suatu tahap pencapaian yang dapat dilihat pada
aspek sikap, pengetahuan dan  keterampilan sehingga tercermin dalam
kebiasaan dan sikap peserta didik. Sejalan dengan pendapat di atas, Sani (2019)
mengungkapkan bahwa dalam hasil belajar terjadi perubahan yang dialami
peserta didik setelah melalui aktivitas belajar, baik dari segi sikap, pengetahuan
dan keterampilan.

Berdasarkan kegiatan observasi dan wawancara yang peneliti lakukan di
SDN 12 Lembah Melintang pada tanggal 23, 24, dan 25 Januari 2025, peneliti
menemukan beberapa permasalahan pembelajaran baik dari segi modul ajar,
dari aspek guru serta aspek peserta didik sehingga belum optimalnya hasil
pembelajaran siswa pada pembelajaran Matematika.

Pada tahap perencanaan, (1) Guru belum menggunakan model
pembelajaran yang inovatif dan metode yang variatif; (2) model pembelajaran
yang digunakan guru adalah model pembelajaran langsung; (3) guru dalam
membuat modul ajar, materi dan sumber bejajar masih berpatokan pada buku
guru, sehingga guru masih kurang dalam menerapkan langkah-langkah model
yang bervariasi.

Pada proses pelaksanaan pembelajaran peneliti menemukan beberapa
permasalahan yang dialami dari aspek guru antara lain: (1) Guru pada saat
proses belajar berlangsung, belum maksimal melibatkan peserta didik secara
aktif, seperti dengan melaksanakan diskusi kelompok atau menggunakan
permainan yang berkaitan dengan materi pembelajaran; (2) pembelajaran

cendrung monoton karena pembelajaran masih sering berpusat kepada guru



(teacher center) yang kurang melibatkan peserta didik sehingga keaktifan
peserta didik dalam pembelajaran masih kurang; (3) Guru pada saat
menjelaskan pembelajaran masih menerapkan pembelajaran langsung atau
ceramah tanpa diiringi dengan tanya jawab bersama peserta didik; (4) Diakhir
kegiatan pembelajaran guru masih kurang dalam membimbing peserta didik
dalam menyimpulkan pembelajaran.

Permasalahan dari aspek peserta didik, peneliti memperoleh: (1) peserta
didik kurang aktif dalam proses pembelajaran. Terlihat dari tidak tampaknya
semangat saat proses pembelajaran; (2) Peserta didik merasa takut dan tidak
percaya diri saat diminta menyampaikan pendapatnya terhadap sesuatu
permasalahan; (3) Peserta didik tidak termotivasi untuk mengasah kemampuan
diri baik itu dalam memahami pembelajaran maupun dalam berdiskusi dengan
sesama teman; (4) Motivasi dan minat peserta didik dalam belajar masih
kurang sehingga pembelajaran terasa kurang bersemangat.

Permasalahan tersebut dibuktikan dengan belum maksimalnya hasil
belajar dalam pembelajaran penyajian data peserta didik kelas VV SD Negeri 12
Lembah Melintang. Hasil belajar dalam pembelajaran penyajian data peserta
didik kelas V SD Negeri 12 Lembah Melintang menunjukkan bahwa banyak
peserta didik yang tidak mencapai batas (KKTP). Untuk lebih jelasnya dapat

dilihat pada tabel 1.1 dibawah ini:



Tabel 1.1 Daftar Nilai Sumatif Tengah Semester 1
Pembelajaran Matematika Kelas VV SDN 12 Lembah Melintang

No. | Nama Peserta | KKTP | Nilai Peserta Keterangan
Didik Didik
Tuntas Tidak Tuntas
1. AAR 75 60 v
2. AAD 75 65 v
3. AAF 75 55 v
4, AZ 75 60 v
5. AAL 75 55 v
6. DNG 75 65 v
7. DTS 75 70 v
8. ERS 75 75 v
9. MA 75 60 v
10. | MS 75 60 v
11. MRP 75 70 v
12. | NM 75 80 v
13. RA 75 55 v
14. | RN 75 65 v
15. | TR 75 70 v
16. | PP 75 65 v
17. | WK 75 70 v
18. | WAA 75 60 v
19. | NS 75 65 v
20. | MSL 75 75 v
21. | AlA 75 55 v
22. | MRY 75 65 v
23. | FH 75 60 v
24. | AAG 75 85 v
Jumlah 1.565
Rata-rata 65,20
Tuntas (%) 17%
Tidak Tuntas (%) 83%

(Sumber : wali kelas V SD Negeri 12 Lembah Melintang.)




Dari Tabel di atas, dapat dilihat bahwa dari 24 peserta didik masih
terdapat peserta didik yang belum mencapai ketuntasan. Untuk Kurikulum
Merdeka, guru diberikan keleluasaan untuk menentukan kriteria ketercapaian
tujuan pembelajaran sesuai tujuan pembelajaran (Kepmendikbud- 8 ristek,
2022). Guru kelas V SDN 12 Lembah Melintang menetapkan angka 75 untuk
mengetahui peserta didik telah mencapai nilai ketuntasan atau belum. Ternyata
dari hasil UTS tersebut, terdapat 4 peserta didik (17%) yang tuntas dan 20
peserta didik (83%) yang belum mencapai ketuntasan. Oleh karena itu, perlu
diadakan tindak lanjut untuk meningkatkan nilai dari peserta didik. Salah satu
cara yang dapat dilakukan adalah dengan membuat pembelajaran lebih
menarik, aktif, kreatif. Untuk menciptakan pembelajaran yang lebih menarik,
aktif, dan kreatif penerapan model pembelajaran menjadi salah satu cara yang
dapat dilakukan.

Terkait ketimpangan yang ada antara realita pada saat melakukan
observasi dengan harapan yang diinginkan pada pembelajaran Matematika
menggunakan Kurikulum Merdeka, maka dibutuhkan upaya peningkatan hasil
belajar di kelas. Pemilihan model pembelajaran yang tepat, yaitu model yang
mampu membuat seluruh peserta didik terlibat dalam suasana pembelajaran
menjadi salah satu solusinya. Guru dituntut tidak hanya menyampaikan materi
secara tuntas, tetapi juga dituntut untuk dapat melakukan perubahan pada diri
peserta didik. Sebagaimana pembelajaran pada Kurikulum Merdeka yang
mengacu pada Profil Pelajar Pancasila, peserta didik dilatih untuk dapat

bernalar kritis (Najah et al., 2023).



Agar peserta didik dapat terlatih untuk bernalar kritis dalam implementasi
Kurikulum Merdeka pada mata pelajaran Matematika maka dapat
menggunakan model pembelajaran berbasis masalah atau biasa disebut dengan
model Problem Based Learning (PBL). Model pembelajaran Problem Based
Learning merupakan suatu model yang mengarahkan peserta didik secara aktif
di dalam pembelajaran yang mana penyampaiannya dilakukan dengan cara
menyajikan suatu permasalahan, mengajukan pertanyaan-pertanyaan sehingga
peserta didik mampu menyusun pengetahuannya sendiri. Salah satu model
pembelajaran yang melibatkan peserta didik saat proses pemecahan sebuah
masalah ialah model PBL atau Problem Based Learning (Arnidha et al., 2018).

Problem Based Learning adalah seperangkat model pembelajaran yang
melatih dan mengembangkan kemampuan berfikir siswa untuk menyelesaikan
masalah yang berorientasi pada masalah kehidupan actual siswa, sehingga
dapat merangsang tingkat berfikir siswa (Pasaribu et al., 2023). Desain
pembelajaran PBL peserta didik akan menemukan pengetahuannya sendiri
dengan memecahkan masalah secara investigasi dan berkelompok, sehingga
siswa dapat meningkatkan kemampuan kreativitas belajar (Nurfitriyanti, 2016).

Karakteristik Problem Based Learning menurut Kurniati & Reinita
(2024) dimulai dari dihadapkannya suatu masalah kepada peserta didik.
Masalah yang dihadapkan berkaitan dengan lingkungan nyata peserta didik.
Kepekaan mendorong untuk mencari, memilih dan menentukan pemecahan

sesuai dengan kemampuannya.



Model Problem Based Learning menurut Risnawati & Atmojo (2023)
mempunyai beberapa kelebihan yaitu dapat Meningkatkan pemahaman akan
makna, meningkatkan kemandirian, meningkatkan pengembangan skKill,
berpikir tingkat tinggi, meningkatkan motivasi, memfasilitasi relasi antar
peserta didik dan meningkatkan skill dalam membangun teamwork.

Kemudian model Problem Based Learning menurut Darwati & Purana
(2021) memiliki kelebihan di antaranya yaitu: 1) Mengembangkan pemikiran
kritis dan keterampilan kreatif dan mandiri; 2) Meningkatkan motivasi dan
kemampuan memecahkan masalah; 3) Membantu peserta didik belajar untuk
mentransfer pengetahuan dengan situasi baru; 4) Dengan Problem Based
Learning akan terjadi pembelajaran yang bermakna; 5) Dalam situasi Problem
Based Learning peserta didik mengintegrasikan pengetahuan dan keterampilan:
6) Meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis, menumbuhkan inisiatif peserta
didik dalam bekerja, motivasi dari dalam diri untuk belajar, dan dapat
mengembangkan hubungan dalam bekerja kelompok.

Keberhasilan dari model Problem Based Learning (PBL) dalam
pembelajaran dapat dilihat dari penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Hanum Salsabila (2021) dengan judul penelitian "Peningkatan Hasil Belajar
Materi Penyajian Data dalam Bentuk Daftar, Tabel dan Diagram dengan Model
Problem Based Learning di Kelas V SDN 01 Halaban". Universitas Negeri
Padang, Hasil penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan pada aktivitas
guru siklus I memperoleh rata-rata persentase 82,10%, siklus Il menjadi

92,85%. Aktivitas peserta didik siklus 1 memperoleh rata-rata persentase
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80,35% (B) kemudian meningkat pada siklus 1l menjadi 92.85% (A). Hasil
belajar peserta didik pada siklus I memperoleh rata-rata hasil belajar 72,5%
dengan predikat (C) kemudian meningkat pada siklus Il menjadi 86,8% dengan
predikat (B). Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa model
Problem Based Learning (PBL) dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik
pada pembelajaran matematika.

Selain itu keberhasilan dari model Problem Based Learning (PBL) dalam
pembelajaran dapat dilihat dari salah satunya dari penelitian yang dilakukan
oleh Datreni (2022) dengan judul "Model Pembelajaran Problem Based
Learning Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas 11l Sekolah
Dasar"”. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan pada hasil
belajar siswa pada siklus | sebesar 72,78% dengan predikat (C) kemudian
meningkat pada siklus 1l menjadi 88, 88% dengan predikat (B). Penelitian ini
menyimpulkan bahwa model Problem Based Learning (PBL) dapat
meningkatkan hasil pembelajaran.

Berdasarkan permasalahan yang dipaparkan di atas, maka peneliti tertarik
melakukan penelitian tindakan kelas dengan judul “Peningkatan Hasil
Belajar Peserta Didik Pada Materi Penyajian Data Menggunakan Model
Problem Based Learning (PBL) di Kelas V SDN 12 Lembah Melintang”

. RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang yang telah ditemukan di atas, maka rumusan

masalah secara umum dalam penelitian ini adalah “Bagaimanakah Peningkatan

Hasil Belajar Peserta Didik Pada Materi Penyajian Data Menggunakan Model
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Problem Based Learning (PBL) di Kelas V SDN 12 Lembah Melintang”.
Secara khusus, masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimanakah rancangan modul ajar untuk meningkatkan hasil
belajar peserta didik pada Materi Penyajian Data menggunakan Model
Problem Based Learning (PBL) di Kelas V SDN 12 Lembah
Melintang?

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran untuk meningkatkan hasil
belajar peserta didik pada Materi Penyajian Data menggunakan model
Problem Based Learning (PBL) di Kelas V SDN 12 Lembah
Melintang?

3. Bagaimanakah hasil belajar peserta didik pada Materi Penyajian Data
menggunakan model Problem Based Learning (PBL) di Kelas V SDN
12 Lembah Melintang?

C. TUJUAN PENELITIAN
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka
secara umum tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan
Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik Pada Materi Penyajian Data
Menggunakan Model Problem Based Learning (PBL) di Kelas V SDN 12
Lembah Melintang.
Adapun secara khusus tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan:

1. Modul ajar untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik pada

Materi Penyajian Data menggunakan model Problem Based Learning

(PBL) di Kelas VV SDN 12 Lembah Melintang.
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Pelaksanan pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar peserta
didik pada Materi Penyajian Data menggunakan model Problem
Based Learning (PBL) di Kelas VV SDN 12 Lembah Melintang.

Hasil belajar peserta didik pada Materi Penyajian Data menggunakan
model Problem Based Learning (PBL) di Kelas V SDN 12 Lembah

Melintang.

D. MANFAAT PENELITIAN

Penelitian tindakan kelas ini diharapkan dapat memberikan manfaat

kepada semua pihak yang terkait, secara teoritis penelitian ini dapat

meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik Pada Materi Penyajian Data

Menggunakan Model Problem Based Learning (PBL) di Kelas V SDN 12

Lembah Melintang.

Secara praktis hasil penelitian ini dapat bermanfaat sebagai berikut:

1.

Bagi peneliti, dapat menambah wawasan, ilmu pengetahuan dan
keterampilan tentang penggunaan langkah-langkah model Probem
Based Learning (PBL) di Sekolah Dasar.

Bagi guru, untuk meningkatkan wawasan, sebagai bahan informasi
sekaligus bahan masukan pengetahuan dalam malaksanakan kegiatan
pembelajaran menggunakan model Probem Based Learning (PBL) di
Sekolah Dasar.

Bagi peserta didik, bermanfaat untuk meningkatkan semangat belajar,
keaktifan, proses, dan hasil belajar peserta didik menggunakan model

Probem Based Learning (PBL).
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Bagi sekolah, terkhususnya untuk kepala sekolah menjadi suatu
pembaharuan dalam kegiatan pembelajaran serta menjadi bahan untuk
menciptakan pembelajaran yang berkualitas.

Bagi peneliti lain, memberikan wawasan baru, memperluas
pemahaman tentang topik tertentu, dan membuka peluang untuk
penelitian lebih lanjut. Hasil penelitian yang diperoleh dapat menjadi
referensi atau dasar untuk penelitian lanjutan, serta membantu

mengidentifikasi celah pengetahuan yang belum terjawab.



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan uraian data, hasil penelitian dan pembahasan peneliti dapat
menyimpulkan sebagai berikut:

1. Modul ajar Matematika di Kelas V SDN 12 Lembah Melintang
menggunakan model Problem Based Learning (PBL) dituangkan dalam
bentuk modul ajar yang komponen penyusunnya terdiri dari informasi
umum, kompetensi inti, kegiatan pembelajaran, bahan ajar dan media
pembelajaran, penilaian, metode pembelajaran, dan tampilan modul ajar.
Hasil penilaian modul ajar siklus | ke siklus Il mengalami peningkatan.
Pada siklus I memperoleh rata-rata 85,71% dengan predikat baik (B),
kemudian meningkat pada siklus Il yaitu 96,42% dengan predikat sangat
baik (SB). Jadi dapat dikatakan bahwasannya perencanaan pelaksanaan
pembelajaran siklus I ke siklus Il meningkat.

2. Pelaksanaan pembelajaran Matematika menggunakan model Problem
Based Learning (PBL) terdiri dari kegiatan pendahuluan, kegiatan inti,
dan kegiatan penutup. Dalam pelaksanaan pembelajaran Matematika
menggunakan model Problem Based Learning (PBL) dilakukan
pengamatan berdasarkan aspek guru dan peserta didik. Pelaksanaan
pembelajaran Matematika menggunakan model Problem Based Learning
(PBL) dilaksanakan dengan langkah-langkah: a) Orientasi peserta didik

pada masalah; b) Mengorganisasikan kegitan pembelajaran; c)

153
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Membimbing pengalaman individual dan kelompok; d) Mengembangkan
dan menyajikan hasil karya; e) Menganalisa dan mengevaluasi proses
penyelesaian masalah.

Hasil pengamatan dari pelaksanaan pembelajaran  Matematika
menggunakan model Problem Based Learning (PBL) berdasarkan aspek
guru dan peserta didik dari siklus | ke siklus 11 mengalami peningkatan.
Pelaksanaan siklus | pada aktivitas guru rata-rata 82,14% dengan predikat
baik (B), meningkat pada siklus Il menjadi 96,42% dengan predikat sangat
baik (SB). Pelaksanaan siklus | pada aktivitas peserta didik rata-rata
82,14% dengan predikat baik (B), meningkat pada siklus 1l 96,42%
dengan predikat sangat baik (SB). Jadi dapat dikatakan bahwasannya
pelaksanaan pembelajaran Matematika menggunakan model Problem
Based Learning (PBL) berdasarkan aktivitas guru dan peserta didik dari
siklus I ke siklus Il meningkat.

Dalam hasil belajar peserta didik pada pembelajaran Matematika
menggunakan model Problem Based Learning (PBL) yang dilihat dari
penilaian sikap, pengetahuan dan keterampilan peserta didik masing-
masing yang mana terjadi peningkatan pada setiap pertemuannya. Pada
siklus | rata-rata nilai sikap, pengetahuan dan keterampilan adalah 72,72
dengan predikat cukup (C), meningkat pada siklus Il yaitu memperoleh
rata-rata nilai sikap, pengetahuan dan keterampilan adalah 88,16 dengan
predikat baik (B). Berdasarkan data yang diperoleh setelah proses

pembelajaran Matematika menggunakan model Problem Based Learning
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(PBL) hasil belajar peserta didik mengalami peningkatan dari siklus I ke

siklus Il sehingga pelaksanaan penelitian ini telah berhasil.

. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan simpulan di atas maka
dapat dikemukakan saran sebagai berikut:

Dalam perencanaan pelaksanaan proses pembelajaran Matematika
menggunakan model Problem Based Learning (PBL), guru diharapkan
dapat merencanakan dengan matang tentang bagaimana tindakan yang
akan dilakukan setelah mengetahui masalah dalam pembelajaran.

Dalam pelaksanaan untuk peningkatan hasil belajar peserta didik pada
pembelajaran Matematika menggunakan model Problem Based Learning
(PBL), sebaiknya guru terlebih dahulu memahami langkah-langkah
pembelajaran menggunakan model Problem Based Learning (PBL) dan
adanya interaksi yang baik antara guru dan peserta didik, peserta didik
dengan guru agar pelaksanaan pembelajaran dapat berjalan dengan baik
dan sesuai dengan perencanaan.

. Pada penilaian hasil belajar, disarankan kepada guru harus dapat langsung
mengelola data penilaian peserta didik yang telah diperoleh dari hasil
pengamatan dalam pelaksanaan modul ajar, hasil pengamatan observer,

dan penilaian hasil belajar baik dari siklus I dan siklus I1.
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